ADENDUM
ATAS
NOTA KESEPAKATAN
ANTARA

PEMERINTAH DAERAH KABUPATEN BREBES
DAN
BADAN RISET DAN INOVASI NASIONAL
TENTANG

PENELITIAN, PENGEMBANGAN, PENGKAJIAN, DAN PENERAPAN
TEKNOLOGI, SERTA INVENSI DAN INOVASI YANG TERINTEGRASI
DI KABUPATEN BREBES

NOMOR: 12/TAPEM-130.13.3/VI/2024
dan
NOMOR: 48/1/KS/06/2024

NOMOR: 34/TAPEM-130.13.3/IX/2024
NOMOR: 86/1/KS/10/2024

Pada hari ini Senin, tanggal tiga puluh, bulan September, tahun dua ribu
dua puluh empat (30-09-2024), kami vang bertanda tangan di bawah ini:

I. DJOKO GUNAWAN : Pemjabat Bupati Brebes, berdasarkan
surat Keputusan Menteri Dalam Negeri
Nomor 100.2.1.3-3698 Tahun 2024
Tanggal 9 September 2024 tentang
Pemberhentian dan Pengangkatan
Penjabat Bupati Brebes Provinsi Jawa
Tengah, berkedudulkan di Jalan
Proklamasi Nomor 77 Brebes, dalam hal
ini bertindak untuk dan atas nama
Pemerintah Kabupaten Brebes,
selanjutnya disebut PIHAK KESATU;
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I1. YOPI : Deputi Bidang Riset dan Inovasi Daerah
Badan Riset dan Inovasi Nasional,
berdasarkan Keputusan Kepala Badan
Riset dan Inovasi Nasional Nomor
241 /1/HK /2022  tentang Pelimpahan
Wewenang Kepala Badan Riset dan
Inovasi  Nasional Kepada  Pejabat
Pimpinan Tinggi Madya dan Kepala
Organisasl Riset di Lingkungan Badan
Riset dan Inovasi Nasional untuk
Penandatanganan Naskah Kerja Sama
Atas Nama Badan Riset dan Inovasi
Nastonal, tanggal 1 Agustus 2022,
berkedudukan di Gedung B.J. Habibie
Jalan M.H. Thamrin Nomor 8, Jakarta
Pusart, dalam hal ini bertindak untuk dan
atas nama Badan Riset dan Inovasi
Nasional, selanjutnya disebul PIHAK
KEDUA.

PIHAK KESATU dan PIHAK KEDUA sclanjutnyva secara bersama-sama

dalam Nota Kesepakatan ini disesbut PARA PIHAK, dan secara sendiri-
sendiri disebul PIHAK.

PARA PIHAK terlebih dahulu menerangkan hal hal sebagai berikut:

1. bahwa PIHAK EKESATU adalah unsur penyelenggara pemerintah
daerah yang memiliki kewenangan untuk mengurus dan mengatur
urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah otonom di
wilayah Kabupaten Brebes;

2. bahwa PIHAK KEDUA adalah lembaga pemerintah yang berada di
bawah dan bertanggung jawab kepada Presiden dalam
menyelenggarakan penelitian, pengembangan, pengkajian, dan
penerapan, serta invensi dan  inovasi, penyelenggaraan
ketenaganukliran, dan penyelenggaraan keantariksaan vang
terintegrasi;

3. bahwa PARA PIHAK telah menandatangani Nota Kesepakatan antara
Pemerintah Dacrah Kabupaten Brebes dan Badan Riset dan Inovas:
Nasional tentang Penelitian, Pengembangan, Pengkajian, dan
Penerapan Teknologi, serta Invensi dan Inovasi yang Terintegrasi di
Kabupaten Brebes Nomeor: 12/TAPEM-130,13.3/V1/2024 dan Nomor:
48/1/KS8/06/2024 tanggal 7 Juni 2024 vang selanjutnya disebut Nota
Kesepakatan Sinergi;
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4, bahwa berdasarkan surat dari Pusat Riset Peternakan Nomor: B-
5520 /11,11.5/KS.00/6/2024 tangegal 27 Juni 2024 perihal
Permohonan Adendum Rencana Kerja dan surat dari Pemerintah
Kabupaten Brebes Nomor: B.3434/100.2.3/VII/2024 tanggal 29 Juli
2024 perihal Permohonan Addendum Renecana Kena, perlu
menambahkan program/kegiatan pengelolaan dan pemanfaatan
sumber daya genetik ternak dan tanaman pakan ternak;

5. bahwa berdasarkan penjelasan sebagaimana dimaksud pada angka 4,
maka PARA PIHAK perlu menyesuaikan Nota Kesepakatan Sinergi
dengan penambahan program/kegiatan di bagian Rencana Kerja pada
Lampiran Adendum Nota Kesepakatan Sinergi; dan

6. bahwa berdasarkan Pasal 17 Perubahan Nota Kesepakatan Sinergi,

PARA PIHAK dapat melakukan perubahan yang dipandang perlu
lerhadap Nota Kesepakatan Sinergi.

Berdasarkan hal-hal tersebut di atas, sesuai dengan kedudukan dan
kewenangan masing-masing, PARA PIHAK setuju dan sepakat
melaksanakan Adendum Nota Kesepakatan tentang Penelitian,
Pengembangan, Pengkajian, dan Penerapan Teknologi, serta Invensi dan
Inovasi yang Terintegrasi di Kabupaten Brebes, sclanjutnya disebut
“Adendum Nota Kesepakatan Sinergi”, dengan ketentuan dan syarat
sebagai berikut:

Pasall

Lampiran Nota Kesepakatan Sinerpi, ditambahkan program/kegiatan
sebagaimana tercantum pada Lampiran Adendum Nota Kesepakatan
Sinergi ini.

Pasal [l

(1) Adendum Nota Kesepakatan Sinergi ini beserta Lampiran-nya
merupakan bagian dan satu kesatuan yang tidak terpisahkan
dengan Nota Kesepakatan Sinergi.

(2) Ketentuan dan syarat yang telah diatur dalam Nota Kesepakatan
Sinergi ini sepanjang tidak diubah berdasarkan Adendum Nota
Kesepakatan Sinergi dinyatakan tetap berlaku dan mengikat
PARA PIHAK.

(3) Adendum Nota Kesepakatan Sinergi ini, mulai berlaku sejak
tanggal ditandatangani.
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Demikian Adendum Nota Kesepakatan Sinergi ini dibuat dan
ditandatangani di Brebes pada hari dan tanggal tersebut di atas dalam

rangkap 2 (dua) asli, bermeterai cukup, masing-masing mempunyai
kekuatan hukum vang sama.
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